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ABSTRAK

Asy’ari, Promotor: Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. dan Prof. Dr. H. Ahmad
Subakir, M.Ag.), Dinamika Masyarakat Islam Madura: Kontestasi Otoritas Di

Tengah Transformasi Identitas, Program Doktoral Studi Islam, Pascasarjana UIN
Syekh Wasil Kediri, 2026.

Penelitian ini mengkaji pergeseran otoritas keagamaan dan transformasi
identitas dalam masyarakat Islam Pamekasan di tengah menguatnya dakwah Salafi
dan melemahnya otoritas tradisional berbasis pesantren. Selama puluhan tahun, Kiai
NU memegang posisi sentral sebagai rujukan moral, sosial, dan keagamaan. Namun
dua dekade terakhir menunjukkan perubahan signifikan, penetrasi dakwabh literalis,
konsolidasi jaringan Salafi, penguasaan masjid tertentu, serta disrupsi media digital
mengubah struktur legitimasi keagamaan di tingkat akar rumput.

Penelitian menggunakan metode kualitatif. Adapun teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara mendalam dengan Kkiai, dai Salafi, pemuda
hijrah, takmir masjid, dan warga, serta kajian dokumen dan konten digital. Analisis
dilakukan menggunakan pendekatan tematik yang dihubungkan dengan teori
kontestasi otoritas dan teori transformasi identitas.

Temuan menunjukkan lima proses utama kontestasi otoritas: (1) pergeseran
legitimasi kiai akibat kompetisi epistemik dan kritik Salafi terhadap tradisi, (2)
konflik ritual dan penegasian praktik keagamaan lokal, (3) perebutan masjid
sebagai arena utama modal simbolik, (4) ekspansi ruang digital sebagai sumber
otoritas baru, dan (5) kompetisi produksi norma keagamaan di ranah komunitas.
Kontestasi ini tidak berhenti pada level wacana, tetapi memengaruhi struktur sosial,
relasi antarjamaah, dan kohesi keluarga. Dampak paling signifikan muncul pada
perubahan identitas keagamaan generasi muda. Identitas yang semula berbasis
tradisi genealogis dan otoritas kultural bergeser menuju identitas baru yang lebih
tekstual, individual, dan didorong oleh konsumsi konten digital. Penelitian ini
menegaskan bahwa kontestasi NU-Salafi di Pamekasan bukan sekadar
pertentangan ritual, melainkan konfigurasi ulang struktur otoritas keagamaan yang
berdampak langsung pada pembentukan identitas, praktik sosial, dan arah
perubahan Islam Madura hari ini. Studi ini memperlihatkan bahwa dinamika Islam
lokal adalah hasil interaksi kompleks antara tradisi, agensi individu, institusi, dan
teknologi digital.

Kata kunci: Otoritas keagamaan, NU dan Salafi, Islam Madura, identitas
keagamaan.
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ABSTRACT

This study examines the shifts in religious authority and the transformation
of identity within the Muslim community of Pamekasan amid the rise of Salafi
preaching and the weakening of pesantren-based traditional authority. For decades,
NU kiai held a central position as moral, social, and religious references. However,
the last two decades show significant changes: the penetration of literalist
preaching, the consolidation of Salafi networks, the control of specific mosques,
and the disruptions caused by digital media have altered the structure of religious
legitimacy at the grassroots level. This research addresses two main questions: (1)
how the contestation of religious authority between NU and Salafi unfolds across
strategic social arenas in Pamekasan, and (2) how these dynamics shape the
transformation of religious identity within the community, particularly among the
younger generation.

The study employs a qualitative method with a case-study design,
combining observation, in-depth interviews with NU kiai, Salafi preachers, hijrah
youth, mosque administrators, and local residents, along with document analysis
and digital-content review. The analysis uses a thematic approach informed by
theories of authority contestation and identity formation.

The findings reveal five key processes of authority contestation: (1) shifts
in the legitimacy of kiai due to epistemic competition and Salafi critiques of local
traditions; (2) ritual conflicts and the rejection of established religious practices; (3)
struggles over mosques as primary arenas of symbolic capital; (4) the expansion of
digital spaces as new sources of authority; and (5) competition in the production of
religious norms within community life. These dynamics extend beyond discourse,
shaping social structures, inter-congregational relations, and family cohesion.

The most significant impact appears in the changing religious identities of
young people. Identities that were once grounded in genealogical tradition and
cultural authority are shifting toward more textual, individualized orientations
driven by digital religious consumption. The study argues that the NU-Salafi
contestation in Pamekasan is not merely a dispute over ritual practices but a
reconfiguration of religious authority with direct implications for identity
formation, social practices, and the trajectory of contemporary Islam in Madura. It
demonstrates that local Islamic dynamics emerge from a complex interaction
between tradition, individual agency, institutions, and digital technology.

Keywords: Religious authority, NU and Salafi, Madurese Islam, religious identity.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987
A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama |Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif - tidak dilambangkan

< ba’ b Be

— ta’ t Te

< §a’ $ Es (dengan satu titik di atas)
z Jim ] Je

z ha’ h Ha (dengan satu titik di bawah)
¢ kha’ kh Ka dan Ha

2 Dal d De

A Zal Z Zet (dengan satu titik di atas)
B ra’ r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sy Es dan Ye
o2 sad S Es (dengan satu titik di bawah)
o= dad d De (dengan satu titik di bawah)
b ta’ t Te (dengan satu titik di bawah)
L 7a’ z Zet (dengan satu titik di bawah)
g ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain g Ge

. fa’ f Ef

3 Qaf q Qi

< Kaf k Ka

J Lam 1 El

2 Mim m Em

J Nin n En

> ha’ h We

5 Wawu w Ha

tidak : .
. Hamzah ldilambangkan| . apostrof, tetapi lambang ini tidak
atau’ dipergunakan untuk hamzah di awal kata

5 ya’ y Ye




b. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh : (b} ditulis rabbana

¢. Ta’ marbiitah di akhir kata
Transliterasinya menggunakan :

1. Ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya #,
kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,
seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh : 4k ditulis ~ falhah

2. Pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan 4.

Contoh : JebYi &35 ditulis raudah al-atfal
3. Bila dihidupkan ditulis ¢.
Contoh : Jib¥14a3; ditulis raudamul atfal
d. Vokal Pendek
Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u.
Contoh: & ditulis  kasara

G ditulis  yadribu
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e. Vokal Panjang
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vokal panjang ditulis, masing-
masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda
caron seperti (4, 1, ).
Contoh:  J&  ditulis qala
f. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (s)).
Contoh: <& ditulis  kaifa
2. Fathah + wawu mati ditulis au ().
Contoh: J3* ditulis  haula
g. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrop (’) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal
kata, transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan.

Contoh: 5546 ditulis  ta’khuziina
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